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MOTTO 

 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan 

sebaliknya jika kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu untuk dirimu sendiri pula” 

(QS. Al-Isra‟: 7) 
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ABSTRAK 

 

M. Amarudin Shuheb, Kompetensi Guru Bahasa Arab dalam 

Pembentukan Karakter Siswa di Madrasah Aliyah Salafiyah Kajen Pati. Tesis, 

Prodi Pendidikan Islam, Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab, Pasca Sarjana 

Unuversitas Islam Negeri Yogyakarta. 2016. 

Penelitian ini meneliti tentang kondisi tingkat kompetensi guru bahasa 

Arab yang terkait dengan pembentukan karakter siswa. Realitas menunjukkan 

bahwa banyak siswa yang berhasil secara akademik namun secara moral; akhlak 

dan perilaku belum sesuai dengan norma-norma agama. Dan ditambah juga 

banyaknya guru yang mengajar bahasa Arab tidak semua berlatar belakang 

pendidikan guru  bahasa Arab dan juga tidak memiliki penguasaan metodologi 

pengajaran bahasa Arab. Hal inilah yang sangat berpengaruh terhadap kualitas 

madrasah dan peserta didikyang berkarakter; sesuai dengan peraturan pemerintah 

RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat 1 

dan 2 serta pasal 29 ayat 2. Keberhasilan guru dalam tugasnya sebagai seorang 

pendidik ditentukan oleh kualitas kompetensi yang dimilikinya. Juga dengan 

terbitnya UU RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bab IV pasal 10 

guru disyaratkan harus mempunyai kompetensi yaitu; kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 

Pembahasan kompetensi guru penulis fokuskan pada keempat kompetensi guru 

bahasa Arab dalam pembentukan karakter siswa. Dengan mengambil penelitian di 

MA Salafiyah Kajen Pati. Pokok permasalahan yang dibahas adalah; 1) 

Bagaimana tingkat kompetensi guru bahasa Arab di MA Salafiyah Kajen Pati. 2) 

Bagimana pembentukan karakter siswa di MA Salafiyah Kajen Pati, berdasarkan 

kompetensi yang dimiliki guru bahasa Arab. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode kualitatif dan 

untuk mengkaji penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul dilakukan analisa data dengan empat komponen kegiatan 

yaitu; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kompetensi guru bahasa 

Arab di MA Salafiyah Kajen Pati; untuk kompetensi sosial dan kepribadian masih 

kurang terlihat dalam penampilan mereka sebagai figur masyarakat. Sedangkan 

untuk tingkat kompetensi pedagogik dan profesional sudah cukup baik. Karena 

sebagian besar guru bahasa Arab sudah melakukan prosedur pembelajaran. 

Pembentukan karakter siswa yang terjadi di MA Salafiyah Kajen Pati belum 

maksimal, karena tidak semua guru bahasa Arab menjalankan tugasnya dengan 

optimal. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Guru Bahasa Arab, Pembentukan Karakter Siswa. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-

Latin. Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar sebagai berikut; 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf arab Nama Huruf latin Keterangan 

 alif - tidak dilambangkan ا

 bā B Be ب

 tā T Te ت

 śā Ś ś (dengan titik diatasnya) ث

 Jīm J Je ج

 hā H (dengan titik di bawahnya) ح

 khā Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Z z (dengan titik di atasnya) ذ

 Rā R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ş s (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād D d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ŝā T t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā Z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fā F Ef ف



 
 

xi 
 

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 mīm M Em م

 nūn N En ن

 wāwu W We و

 H H Ha ه

   hamzah ′ Apostrof, tetapi lambang ini tidak ء

dipergunakan   untuk hamzah di awal kata 

 

 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 

 y Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.    

Contoh:                               ditulis  Ahmadiyyah 

 

3. Ta’ Marbūţah diakhir Kata 
 

a. Bila dimatikan ditulis h,kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:                          ditulis  jamā’ah 
 

b. Bila dihidupka n ditulis t 
 

  Contoh:     ditulis  karāmatul-auliyā′ 

 

4. Vokal Pendek 
 

 Fathah Ditulis A 

 Kasrah Ditulis I 

 Dummah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 
 

a  panjang ditulis ā,   i  panjang ditulis ī , dan u panjang ditulis ū, 

masing- masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 
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6. Vokal Rangkap 
 

tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai,  ditulis dan 

fathah + wāwu mati ditulis au. 

 

7. Vokal-Vokal  Pendek  yang  Berurutan  dalam  satu  kata  Dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:               ditulis    a′antum 
 

             ditulis    mu′annaś 

 

8. Kata Sandang Alif dan Lam 
 

a) Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
 

     Contoh:                 ditulis     Al-Qur′ān 
 

b) Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

     Contoh:                  ditulis     Asy-Syī‛ah 

 

9. Huruf Besar 
 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD, diantara huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandang. 

 

10. Penulisan Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat  

Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut. 

       Contoh:                                 ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul-Islām 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk merencanakan dan mempersiapkan lulusan pendidikan memasuki 

era globalisasi yang penuh tantangan dan ketidakpastian, diperlukan pendidikan 

yang ideal dan dirancang berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan.  

Pendidikan yang ideal adalah di mana pendidikan sebagai suatu sistem 

yang memiliki sejumlah komponen yang berkaitan satu dengan yang lainnya 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Komponen pendidikan menurut Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) meliputi delapan standar yaitu; (1) standar isi,  (2) 

standar proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, (5) standar sarana prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar 

pembiayaan dan (8) standar evaluasi atau penilaian pendidikan.
1
  

 Dari kedelapan standar tersebut, pendidik dan tenaga kependidikan 

merupakan komponen kependidikan yang sangat penting terutama dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang berhubungan dengan peningkatan 

mutu dan kualitas  pendidikan. Karena di pundak pendidiklah, maju dan 

mundurnya dunia pendidikan sehingga seorang guru  mampu mencetak generasi  

(peserta didik) yang bermutu, berkualitas tinggi dan berkarakter. 

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Muara ranah kognitif adalah tumbuh dan 

                                                           
1
 Peraturan Pemerintah RI nomor 19 tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan, 

(Jakarta:  Asa Mandiri, 2006), hlm. 6. 
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berkembangnya kecerdasan dan kemampuan intelektual akademik; ranah afektif 

bermuara pada terbentunya karakter kepribadian, dan ranah psikomotorik akan 

bermuara pada keterampilan vokasional dan perilaku. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.
2
 

Sedangkan pada Bab II pasal 3 menyebutkan bahwa Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun 

tujuannya adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
3
 

Tujuan tersebut merupakan rumusan mengenai kualitas manusia 

Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Rumusan 

tujuan pendidikan Nasional inilah yang menjadi landasan pengembangan karakter 

bangsa. 

                                                           
2
 Rahman Nazarudin, Regulasi Pendidikan Menjadi Guru Profesional Pasca Sertifikasi 

(Yogyakarta:  Pustaka Pelicha, 2009), hlm. 7-8. 
3
  Undang – Undang,  Sistem Pendidikan Nasional,  Pustaka Pelajar,  2006,   hlm. 9. 
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Untuk mencapai hal tersebut maka dibutuhkan suatu konsep diantaranya 

adalah kurikulum berbasis kompetensi menuntut guru yang berkualitas dan 

profesional untuk melakukan kerjasama dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan. Meskipun demikian, konsep ini tentu saja tidak dapat digunakan 

sebagai resep untuk memecahkan semua masalah pendidikan, namun dapat 

memberi sumbangan yang signifikan terhadap perbaikan pendidikan. Dalam 

kondisi yang bagaimanapun guru tetap memegang peran penting, demikian 

halnya dalam kemajuan IPTEK dan perkembangan global. Eksistensi guru tetap 

penting, karena peran guru tidak seluruhnya dapat digantikan dengan teknologi. 

Bagaimanapun canggihnya komputer, tetap saja bodoh dibandingkan dengan 

guru karena komputer tidak dapat diteladani bahkan bisa menyesatkan jika 

penggunaannya tanpa ada kontrol. Fungsi kontrol inilah yang memposisikan figur 

guru tetap penting.
4
  

Maka setelah pemerintah menetapkan guru dan dosen sebagai suatu 

profesi, guru diharapkan memiliki kecakapan dan ketrampilan dalam proses 

pembelajaran termasuk  harus menguasai materi, metodologi dan strategi 

pembelajaran juga metode dan tehnik mengevaluasi dari proses suatu 

pembelajaran sehingga peserta didik merasa senang dan asyik dalam 

mengikutinya sampai dengan mudah memahami materi-materi yang disampaikan  

oleh guru. 

Konsep dasar profesi dapat dilihat dari beberapa sudut pandang antara 

lain; pertama, sebagi profesi jabatan guru hendaklah dipersyaratkan pada 

                                                           
4
 E. mulyasa,  Menjadi Guru Profesional, (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2008),  hlm. iii. 
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keahlian khusus, harus dipersiapkan melalui pendidikan keahlian atau spesialisasi 

di bidang pengajaran dan pendidikan. Kedua, dalam dasar filosofis profesi guru 

dinyatakan bahwa budaya bangsa Indonesia yang memilki nilai-nilai luhur 

sebagaimana tercermin dalam diri guru melalui keteladanan yang layak digugu 

dan ditiru. Ketiga, dasar historis profesi guru yang menempatkan pekerjaan guru 

merupakan profesi yang sangat tua usianya di Indonesia.
5
  

Menurut penulis,  profesi guru adalah pekerjaan yang sangat mulia dan 

menjadi suatu nilai ibadah apabila dalam melaksanakannya dengan penuh 

kesabaran dan keikhlasan, meskipun status guru di Indonesia baru saat ini 

mendapat penghargaan yang sangat besar dari pemerintah sebab pada waktu dulu 

kesejahteraannya kurang  diperhatikan.  

Secara garis besar problematika yang dihadapi madrasah menurut Dirjen 

kelembagaan Agama Islam adalah: 1) pendidikan yang dililit berbagai 

keterbatasan, 2) kurikulum yang belum bisa menjawab kebutuhan, 3) kurang 

tersedianya Sumber Daya Manusia yang memadai dan 4) tantangan IPTEK dan 

globalisasi.
6
 Pada saat ini guru dihadapkan adanya tantangan kehidupan global, 

peran dan tanggung jawab guru di sekolah dan di masyarakat pada masa 

mendatang akan semakin komplek, sehingga menuntut guru untuk dapat 

berkomunikasi dan bersikap baik dengan individu atau kelompok.  

 Apabila seorang guru tidak memiliki kemampuan sebagian dari 

kompetensi yang harus dikuasai maka guru tersebut menjadi kurang berguna 

disemua lapisan masyarakat  dan dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang 

                                                           
5
 Isjoni,  Guru Sebagai Motivator Perubahan, (Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 2008),  hlm. 40. 

6
 Depag RI,  Sejarah Madrasah Pertumbuhan Dinamika dan Perkembangannya di Indonesia, 

(Jakarta:  Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2004), hlm. Viii. 
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guru tidak akan bisa memberikan hasil yang maksimal dalam pembelajaran di 

kelas dan dalam pembentukan karakter siswa. Hal tersebut sudah diamanatkan 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No.16 Tahun 2007 tentang 

Standar kualifikasi Akademik  dan Kompetensi Guru, guru diharapkan memiliki 

kemampuan berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.
7
  

Permasalahan tersebut juga dialami oleh Madrasah Aliyah Salafiyah 

Kajen Margoyoso Pati, khususnya tentang kurang tersedianya SDM yang 

memadai yaitu guru yang mengajar bahasa Arab tidak semua berlatar belakang 

pendidikan guru bahasa Arab dan juga tidak memiliki penguasaan metodologi 

bahasa Arab. Karena peranan dan tugas guru tidak hanya mengajar saja, tetapi 

juga harus mampu mendidik dan membentuk karakter siswa, termasuk guru  

bahasa Arab juga mempunyai beban dan tanggung jawab yang sama. 

Madrasah Aliyah Salafiyah Kajen Pati adalah salah satu madrasah tertua 

di daerah Kabupaten Pati yang telah mengalami perkembangan yang sangat pesat  

dari tahun ke tahun baik kuantitas maupun kualitas dan dengan memiliki jumlah 

siswa   yang banyak, madrasah ini lewat surat keputusan kepala madrasah 

membuat kebijakan yaitu memberikan tugas tambahan kepada guru bahasa Arab 

disamping tugas utamanya sebab guru bahasa Arab dipandang sebagai guru 

agama (ustadz)  yang selalu berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa dan 

juga dipandang sebagai guru bahasa yang mampu menguasai bahasa Al-Qur’an 

                                                           
7
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No.16 Tahun 2007,  Tentang Standar Kualifikasi 

Akademik  Dan Kompetensi Guru, hlm. 22.  



6 

serta mampu menerjemahkannya, kemudian dimanifestasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Dari ketujuh guru bahasa Arab yang ada, sebagian besar memahami 

bahwa kompetensi sosial dan kepribadian guru sangatlah diperlukan atau 

dibutuhkan untuk mendukung program atau kebijakan madrasah tersebut dan 

dengan kesadaran penuh untuk melaksanakannya. Sebenarnya pendidikan 

karakter yang ada di Madrasah Aliyah Salafiyah Kajen Pati sudah terintegrasikan 

dalam pembelajaran semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran bahasa Arab, 

yaitu nilai-nilai karakter tersebut dimasukkan dalam perencanaan dimulai dari 

penyusunan silabus, RPP dan bahan ajar, kemudian baru pelaksanaan dan 

evaluasi. Sedangkan karakter yang diamanatkan dan dikembangkan oleh guru 

bahasa Arab berjumlah 6 dari 18 nilai karakter yang ada yaitu religius, kejujuran, 

kemandirian, demokratis, komunikatif dan tanggung jawab.
8
  

Beranjak latar belakang di atas, penulis terinspirasi untuk meneliti lebih 

lanjut bagaimana sebenarnya kompetensi sosial dan kepribadian guru bahasa 

Arab yang terjadi di Madrasah Aliyah Salafiyah Kajen Pati.  Adapun judul tesis 

yang akan dikaji yaitu;  Kompetensi Guru Bahasa Arab Dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Di Madrasah Aliyah Salafiyah Kajen Pati. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, penulis merumuskan permasalahan yang 

diteliti sebagai berikut;  

                                                           
8
 Wawancara dengan Abdul Kafi, Kepala MA Salafiyah Kajen Pati, tanggal 14 Nopember 

2013. 
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1. Sejauh mana kompetensi guru bahasa Arab di MA Salafiyah Kajen Pati? 

2. Bagaimana  pembentukan karakter siswa di MA Salafiyah Kajen Pati yang 

dilakukan oleh guru bahasa Arab berdasarkan kompetensi guru yang dimiliki? 

 

C. Tujuan dan Manfa’at Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi teoritis yang 

akan disumbangkan peneliti terhadap dunia pendidikan di madrasah, 

khususnya dalam bidang pembelajaran bahasa Arab, yaitu: 

a. Mengetahui sejauh mana kompetensi guru bahasa Arab di MA Salafiyah 

Kajen Pati.  

b. Mengetahui upaya-upaya  pembentukan karakter siswa di MA Salafiyah 

Kajen Pati yang dilakukan oleh guru bahasa Arab berdasarkan 

kompetensi guru yang dimiliki. 

2. Manfa’at hasil penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfa’at yaitu: 

a. Sumbangan terhadap penyelenggara pendidikan, secara operasional 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan koreksi dan 

evaluasi serta pedoman untuk mengefektifkan kinerja organisasi 

madrasah, proses belajar mengajar, pengelolaan sumber daya manusia 

serta pengelolaan administrasi khususnya di MA Salafiyah Kajen 

Margoyoso Pati. 
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b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi guru untuk 

meningkatkan kompetensi guru, sehingga dapat menghasilkan kualitas 

pembelajaran yang bermutu dan lulusan yang berkualitas. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang efektif 

khususnya bagi guru bahasa Arab di MA Salafiyah Kajen Margoyoso 

Pati. Dan pembaca pada umumnya dalam mengimplementasikan 

kompetensi guru bahasa Arab dalam pembentukan karakter siswa.  

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa hasil penelitian yang 

telah dilakukan, di dapati ada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, yakni yang berkaitan dengan kompetensi 

guru. Antara lain : 

1. Rokhman, “Kompetensi Guru dan Pengaruhnya Terhadap Pembelajaran SMA 

Negeri Way Jepara Kabupaten Lampung Timur”.  

Mengungkapkan jenis penelitian dalam tesis ini adalah field research 

yang didasarkan pada survey atau penelitian lapangan dengan obyek 

penelitian adalah SMA Negeri Way Jepara Kabupaten lampung Timur 

dengan metode kuantitatif. Populasi yang diteliti adalah keseluruhan 

obyek penelitian yaitu kompetensi guru-guru yang sudah lulus program 

sertifikasi dan tidak menggunakan sampel. Teknik pengumpulan data 

adalah dengan observasi, wawancara terstruktur, kuesioner, dan 

dokumentasi.
9
 

 

Dari hasil penelitiannya diperoleh bahwa berdasarkan analisis statistik regresi 

berganda yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan ada pengaruh yang 

positif dan signifikan dari aspek kompetensi kepribadian, kompetensi 

                                                           
9
 Rokhman, “Kompetensi Guru dan Pengaruhnya Terhadap Pembelajaran SMA Negeri Way 

Jepara Kabupaten Lampung Timur”, Tesis (Yogyakarta:  Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

2009), hlm. 187. 
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pedagogik, dan kompetensi sosial terhadap pembelajaran di SMA Negeri 

Way Jepara, namun pada kompetensi profesional tidak berpengaruh positif 

terhadap pembelajaran. Hubungan empat kompetensi yang mempengarui 

pembelajaran ini dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

objek penelitian, yaitu disebabkan oleh kebijakan sertifikasi, bahwa 

kompetensi yang sudah dimiliki sebelum adanya sertifikasi guru melalui 

program peningkatan guru seperti pendidikan dan pelatihan, workshop, 

orientasi peningkatan guru baik pada tingkat nasional, propinsi, kabupaten, 

ataupun pada organisasi yang berkaitan dengan profesi guru seperti MGMP, 

dan PGRI.  

2. Sarwana, “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran PAI di SMK 

Hasanuddin Semarang (Sebuah Penelitian Kualitatif)”. Dalam penelitian 

tersebut peneliti menggunakan kajian penelitian dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, dilakukan pemilahan 

data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Analisa data dengan 

menggunakan metode deduktif, induktif serta komparatif dari berbagai teori 

dan kemudian dilakukan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keadaan kompetensi pedagogik 

guru dalam pembelajaran PAI di SMK Hasanuddin Semarang sudah baik 

secara administrasi dan secara akademik sudah memenuhi syarat  guru 

yang profesional, namun menurut Undang- Undang Guru yang 

memenuhi sertifikasi profesional harus melalui uji kompetensi yang 

pelaksanaannya dilakukan oleh pemerintah melalui lembaga yang 
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ditunjuk. Untuk mengembangkan kompetensi guru PAI telah dilakukan 

baik oleh sekolah maupun masing-masing guru.
10

 

 

3. Jubaidah, “Kompetensi Guru Bahasa Arab di MTs Negeri 1 Model Palangka 

raya”. Penelitian ini meneliti tentang keadaan guru Bahasa Arab itu sendiri 

yaitu kurangnya SDM yang sesuai dengan latar belakang pendidikan guru 

bahasa arab, kemampuan berbahasa arab serta metodolongi pengajarannya 

karena sangat berpengaruh terhadap kualitas mandrasah. Pembahasan 

kompetensi guru difokuskan pada keempat kompetensi guru bahasa arab dan 

upaya pembinaan dari pihak madrasah dan guru bahasa arab sendiri dengan 

mengambil penelitian di MTs Negeri 1 Model Palangkaraya. Pokok 

permasalahan yang dibahas adalah; 1) Bagaimana tingkat kompetensi guru 

bahasa arab di MTs Negeri 1 Model Palangkaraya, dan  2) Bagaimana upaya 

pembinaan kompetensi guru bahasa arab di MTs Negeri 1 Model 

Palangkaraya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi guru yang 

ada di  MTs Negeri 1 Model Palangkaraya serta upaya pembinaan 

kompetensi guru bahasa Arab yang dilakukan pihak madrasah maupun 

guru bahasa Arab sendiri. Penelitian ini adalah penelitian lapangan 

dengan metode kualitatif, untuk mengkaji penelitian ini melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul 

dilakukan analisa data dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat kompetensi guru bahasa arab di MTs Negeri 

1 Model Palangkaraya untuk kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional masih kurang, karena masih adanya kesenjangan mengenai 

antara proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas dengan rencana 

pembelajaran yang disusun guru. Sedangkan untuk tingkat kompetensi 

kepribadian dan sosial cukup baik terlihat dalam tampilan mereka figur 

panutan masyarakat.
11

  

                                                           
10

 Sarwana, “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran PAI  di SMK Hasanuddin 

Semarang”, Tesis (Yogyakarta:  Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. vi. 
11

 Jubaidah, “Kompetensi Guru Bahasa Arab di MTs Negeri 1 Model Palangkaraya”, Tesis 

(Yogyakarta:  Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm. vi. 
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4. Riza Muttaqin, “Kompetensi Kepribadian dan Sosial Guru Bahasa Arab 

dalam Efektifitas Pembelajaran di MAN Karanggede Boyolali”. 

Penelitian ini mengkaji tentang kompetensi kepribadian dan sosial guru 

bahasa Arab dan implikasinya dalam efektifitas pembelajaran di MAN 

Karanggede Boyolali secara umum sudah baik namun analisisnya pada 

setiap indikator masih ada indikator yang belum termiliki dengan 

maksimal, yaitu dalam menjalankan norma sosial, mengenali emosi 

peseta didik dan dalam indikator kemampuannya berkomunikasi yang 

efektif dalam pelaksanaan pembelajaran.
12

   

 

Kajian pustaka yang sudah peneliti paparkan di atas berbeda dengan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini, karena tesis pertama dan ketiga 

mencakup seluruh kompetensi dan tesis kedua khusus kompetensi pedagogik. 

Adapun tesis yang ditulis Riza Muttaqin meneliti dua kompetensi yaitu 

kepribadian dan sosial guru bahasa Arab dalam efektifitas pembelajaran yaitu 

dalam ranah proses pembelajaran bahasa arab dan dalam ranah tujuan yang 

diharapkan.  

Sedangkan  penelitian ini lebih spesifik yaitu  mengkaji kompetensi guru 

bahasa Arab dalam kaitannya membentuk karakter siswa, meskipun bukan 

menjadi tugas utama melalui pengembangan nilai-nilai karakter dalam mata 

pelajaran bahasa Arab atau melakukan internalisasi pendidikan karakter mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan  sampai evaluasi. Dan penelitian ini juga 

diharapkan bisa memberikan konstribusi terhadap dunia pendidikan sehingga 

harapan ke depan pengelola pendidikan atau lembaga pendidikan seharusnya 

dapat melakukan proses pembelajaran secara aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

                                                           
12

 Riza Muttaqin, Kompetensi Kepribadian dan Sosial Guru Bahasa Arab dalam Efektifitas 

Pembelajaran di MAN Karanggede Boyolali, Tesis. (Yogyakarta:  Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga, 2013), hlm. 110. 
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komunikatif serta dapat mengevaluasi output secara menyeluruh terlebih masalah 

pembentukan karakter. 

 

E. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan ilmu yang membahas metode ilmiah 

dalam proses penelitian.
13

  

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang cermat dan akurat, penelitian ini 

menggunakan tahapan-tahapan metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan  

Jenis penelitian di sini adalah menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
14

  

Penelitian lapangan (field research) dapat juga dianggap sebagai 

pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk 

mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti 

berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau in situ.
15

 Peneliti menggunakan 

pendekatan penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan ini 

                                                           
13

 Imam Suprayogo dan Tobroni,  Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003), hlm. 7. 
14

 Lexy J Moleong,. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008). hlm. 6. 
15

 Ibid., hlm. 26. 
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terkait erat dengan pengamatan berperanserta. Peneliti langsung terjun ke 

lapangan. Sehingga memudahkan dalam pengamatan atau penelitian secara 

valid dan akurat. 

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif ini adalah 

sebagai observer participant yakni pengamatan-berperanserta atau kata lainya 

adalah mengamati sekaligus turut berpartisipasi di lapangan. Dalam kaitan 

ini, peneliti langsung terjun ke lokasi penelitian untuk mengadakan 

pengamatan dan penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitiannya berada di Madrasah Aliyah  Salafiyah Kajen Pati  

yang berada di bawah naungan Yayasan Salafiyah Kajen di Desa Kajen 

Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah. 

4. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek yang akan diteliti. Subyek penelitian 

berarti orang atau siapa saja yang menjadi sumber penelitian.
16

 Subyek 

penelitian di sini adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Subyek 

dalam penelitian ini akan digali langsung dari pihak-pihak yang berada di 

MA Salafiyah Kajen Pati yang terdiri dari kepala madrasah, guru, dan peserta 

didik. 

 

 

                                                           
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. ( Jakarta: PT Bina 

Aksara, 1989), hlm. 102. 
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5. Pengumpulan Data 

Peneliti di sini menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

sebagai berikut : 

a) Metode Observasi atau Pengamatan 

Metode observasi adalah mengamati dan mendengar dalam 

rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena 

(perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda, dan simbol-simbol tertentu) 

selama beberapa waktu tanpa mempengarui fenomena yang diobservasi, 

dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan 

data analisis.
17

  

Posisi peneliti disini adalah sebagai observer participant yakni 

mengamati sekaligus turut berpartisipasi dilapangan. Dalam kaitan ini, 

peneliti langsung terjun ke lokasi penelitian untuk mengadakan 

pengamatan dan penelitian guna mendapatkan data tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan kompetensi guru bahasa arab di MA Salafiyah Kajen 

Pati serta upaya pembinaan yang dilakukan oleh pihak madrasah maupun 

guru bahasa arab sendiri.  

b) Metode Interview atau wawancara 

Metode wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka 

(face to face) dengan maksud tertentu. Wawancara merupakan metode 

pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan 

sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.  

                                                           
17

 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian kualitatif,  hlm. 167. 
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Motode wawancara yang digunakan penulis disini adalah 

wawancara bebas terpimpin, artinya wawancara tersebut dilaksanakan 

dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang telah tersedia, akan 

tetapi tidak menutup kemungkinan adanya pertanyaan baru yang ada 

hubungannya dengan tema penelitian ini. Wawancara ini digunakan untuk 

mencari data mengenai kompetensi guru bahasa arab dalam pembentukan 

karakter peserta didik di MA Salafiyah Kajen Pati. 

c) Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah metode atau alat untuk 

mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip buku, 

surat kabar, notulen, agenda, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data tentang sarana pembelajaran madrasah, data guru, 

karyawan, dan siswa.  

Dalam penelitian ini, peneliti perlu mempersiapkan diri atas 

beberapa hal seperti pemahaman terhadap metode penelitian kualitatif, 

penguasaan terhadap obyek yang diteliti, kesiapan untuk memasuki obyek 

penelitian, baik secara akademik maupun logistik.  

6. Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai sosial, akademis dan ilmiah.  

Analisis data kualitatif meliputi empat komponen kegiatan, yaitu ;  
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1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data lapangan yang berwujud kata-kata dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian di sini dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Dalam pandangan ini hanyalah sebagian dari satu kegiatan konfigurasi 

yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasikan selama penelitian 

berlangsung.
18

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sebagai layaknya penelitian ilmiah, memerlukan draf yang sistematis dan 

tersusun secara baik, maka penelitian ini disusun dalam sistematika sebagai 

berikut; 
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 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif. Terjemahan oleh 

Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI – PRESS, 1992), hlm. 15. 
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Bab I, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian serta sistematika yang digunakan dalam penelitian. 

Bab II, berisi landasan teori yang berhubungan dengan kompetensi guru 

bahasa arab yang terdiri dari kompetensi guru dan pembentukan karakter siswa. 

Bab III, menjelaskan gambaran tentang lokasi penelitian meliputi letak 

geografis MA Salafiyah Kajen Pati, sejarah perkembangan, profil madrasah, 

keadaan guru, karyawan dan siswa, serta sarana dan prasarana. 

Bab IV, Sebagai pokok kajian penelitian yang berisi tentang bagaimana 

implementasi kompetensi guru dalam pembentukan karakter siswa. 

Bab V, bab ini adalah bab terakhir yaitu penutup terdiri dari kesimpulan, 

saran-saran serta harapan-harapan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan tentang kompetensi 

guru bahasa Arab dan pembentukan karakter siswa, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut; 

Pertama, kompetensi kepribadian dan sosial yang dimiliki guru bahasa 

Arab di MA Salafiyah secara umum sudah baik, indikator kompetensi sosial 

yaitu; guru bahasa Arab sudah bersikap inklusif, bertindak obyektif serta tidak 

diskriminatif, berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan bisa 

beradaptasi di tempat tugas. Sedangkan keberhasilan di bidang kepribadian 

indikatornya adalah guru bahasa Arab sudah bertindak sesuai dengan norma 

agama, hukum, sosial, kebudayaan nasional Indonesia, berakhlak mulia, 

menampilkan pribadi yang mantab, dewasa dan arif, serta tanggung jawab.   

Tetapi kalau dianalisis melalui setiap indikator ternyata masih ada indikator yang 

belum termiliki dengan maksimal dari dua diantara guru bahasa Arab di MA 

Salafiyah, dalam indikator kompetensi kepribadian yaitu dalam menjalankan 

norma sosial, mengenali emosi peserta didik dan dalam mengimplementasikan 

kode etik guru; lalu dalam kompetensi sosial yaitu dalam indikator kemampuan 

berkomunikasi yang efektif dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Sedangkan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional yang 

dimiliki guru bahasa Arab di MA  Salafiyah antara guru yang satu dengan yang 
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lain tidak sama karena disebabkan faktor latar belakang pendidikan, pengalaman 

mengajar, status kedudukan dan faktor perbedaan karakter pribadi dari masing-

masing individu yang berbeda-beda. 

Kedua, semua indikator kompetensi kepribadian, sosial, pedagogik, dan 

profesional mempunyai dampak yang signifikan dalam pembentukan karakter 

siswa seperti yang terjadi di MA Salafiyah Kajen Pati. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa guru yang profesional terutama dalam kompetensi 

kepribadian  dan sosial akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang baik, 

aman, nyaman dan mengasyikkan sehingga juga mampu membentuk karakter 

siswa secara optimal. Sebaliknya, jika guru tidak profesional maka kemungkinan 

tercipta  lingkungan belajar yang kurang kondusif, tidak nyaman, membosankan 

dan menyebalkan sehingga sangat kesulitan untuk proses pembentukan karakter 

siswa. 

Dengan demikian, hasil pembelajaran yang ada di MA Salafiyah Kajen 

Pati berbentuk nilai salah satunya adalah pembentukan karakter siswa itu dapat 

berhasil disebabkan faktor dari guru dan kemungkinan juga faktor dari peserta 

didik sendiri, namun semua itu harus melewati proses yang sangat panjang. 

Faktor guru memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan 

pembentukan karakter siswa di madrasah dan terintregrasi dalam pembelajaran 

dengan berbagai macam pola dan strategi.  
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B. Saran 

Madrasah Aliyah Salafiyah adalah merupakan lembaga pendidikan yang 

selalu menjaga kualitas dan bermutu dalam akademik, terlihat dari prestasi-

prestasi yang telah diraihnya termasuk dalam perlombaan-perlombaan senantiasa 

ikut berpartisipasi dan menjuarainya atau tampil sebagai pemenang, selalu 

membenahi dan menambah sarana prasarana untuk mendukung fasilitas 

pembelajaran dan banyak lagi yang lain. Tetapi perlu ditingkatkan lagi dalam 

proses pembelajaran dan pembentukan karakter sehingga pembelajaran dapat 

berjalan lancar dan pembentukan karakter dapat tercapai yang pada gilirannya 

MA Salafiyah dapat memperoleh hasil yang maksimal, sehingga lulusan- 

lulusannya betul-betul berkarakter dan berprestasi. 

Melalui pembentukan karakter yang terintegrasi dalam nilai pendidikan 

karakter yang komprehensif, diharapkan siswa Madrasah Aliyah Salafiyah 

Kajen-Pati mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-

nilai karakter dan etika mulia sehingga dapat diaplikasikan atau terwujud dalam 

prilaku sehari-hari. 

Perlu diingat bahwa pendidikan karakter sangat terkait dengan 

manajemen atau pengelolaan madrasah, penulis menyarankan bagaimana 

pembentukan karakter direncanakan, dilaksanakan dan dikendalikan dalam 

aktivitas-aktivitas pendidikan secara memadai yang meliputi nilai-nilai yang 

perlu ditanamkan, kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga 

kependidikan dan komponan lain yang terkait. 
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 Guru bahasa Arab, secara holistik sudah memiliki kompetensi 

kepribadian dan sosial yang baik, tapi perlu ditingkatkan lagi, tidak hanya dua 

kompetensi saja yang dimiliki tetapi semuanya; mengingat guru sebagai 

pencetak generasi bangsa dan di lingkungan masyarakat, guru selalu mendapat 

perhatian dan sorotan baik dari sikap, bicara maupun perannya sehingga dalam 

menjalankan tugas dapat melaksanakan secara maksimal dan tentunya dengan 

profesional. Apalagi guru yang mendapatkan tugas tambahan untuk program 

pembentukan karakter. Semestinya pelaksanaan kegiatan tersebut harus ada 

penanggung jawabnya yang menyusun program mulai pelaksanaan sampai 

evaluasi dan manajemennya harus terstruktur dengan baik agar mudah dipantau 

dalam penyelenggaraannya. 

Guru bahasa Arab sebaiknya memiliki usaha untuk mengembangkan 

keilmuannya dengan melanjutkan kuliah pascasarjana konsentrasi pendidikan 

bahasa Arab, mengikuti diskusi masalah pendidikan, pelatihan, workshop, 

seminar, penelitian, penulisan buku atau bahan ajar, pembuatan media 

pembelajaran, membuat karya teknologi atau karya seni dan lain-lain, sehingga 

mempunyai wawasan yang luas dalam peningkatan mutu pembelajaran bahasa 

Arab pada khususnya dan secara umum akan membawa nama baik madrasah.   
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LAMPIRAN 1  

 

INSTRUMEN OBSERVASI  

 

NO KOMPETENSI INTI 

GURU 

KOMPETENSI GURU MATA 

PELAJARAN 

Kompetensi Pedagodik 

1. Menguasai karakteristik 

peserta didik dari aspek 

fisik, moral, spiritual, 

sosial, kultural, 

emosional, dan 

intelektual. 

1.1 Memahami karakteristik peserta didik 

yang berkaitan dengan aspek fisik, 

intelektual, sosial-emosional, moral, 

spiritual, dan latar belakang sosial- 

budaya. 

1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik 

dalam mata pelajaran yang diampu. 

1.3 Mengidentifikasi bekal-ajar awal 

peserta didik dalam mata pelajaran 

yang diampu. 

1.4 Mengidentifikasi kesulitan belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran 

yang diampu. 
2. Menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsip 

pembelajaran 

yang mendidik. 

2.1 Memahami berbagai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang  

mendidik terkait dengan mata pelajaran 

yang diampu. 

2.2 Menerapkan berbagai pendekatan, 

strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran yang mendidik secara 

kreatif dalam mata pelajaran yang 

diampu. 

3. Mengembangkan 

kurikulum yang terkait 

dengan mata 

pelajaran yang diampu. 

3.1 Memahami prinsip-prinsip 

pengembangan kurikulum. 

3.2  Menentukan tujuan pembelajaran yang 

       diampu. 

3.3 Menentukan pengalaman belajar yang 

sesuai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diampu. 

3.4 Memilih materi pembelajaran yang 

diampu yang terkait dengan 

pengalaman belajar dan tujuan 

pembelajaran. 

 



4. Menyelenggarakan 

pembelajaran yang 

mendidik. 

4.1 Memahami prinsip-prinsip perancangan 

pembelajaran yang mendidik. 

4.2 Mengembangkan komponen-

komponen rancangan pembelajaran. 

4.3 Menyusun rancangan pembelajaran 

yang lengkap, baik untuk kegiatan di 

dalam kelas, laboratorium, maupun 

lapangan. 

  4.4 Melaksanakan pembelajaran yang 

mendidik di kelas, di laboratorium, dan 

di lapangan dengan memperhatikan 

standar keamanan yang dipersyaratkan. 

4.5 Menggunakan media pembelajaran dan 

sumber belajar yang relevan dengan 

karakteristik peserta didik dan mata 

pelajaran yang diampu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran secara utuh. 

4.6 Mengambil keputusan transaksional 

dalam pembelajaran yang diampu 

sesuai dengan situasi yang 

berkembang. 

5. Memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi 

untuk kepentingan 

pembelajaran. 

5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran yang 

       diampu. 

6. Memfasilitasi 

pengembangan potensi 

peserta didik untuk 

mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang 

dimiliki. 

6.1 Menyediakan berbagai kegiatan 

pembelajaran untuk mendorong peserta 

didik mencapai prestasi secara optimal. 

 

7. Berkomunikasi secara 

efektif, empatik, dan 

santun dengan 

peserta didik. 

7.1 Memahami berbagai strategi 

berkomunikasi yang efektif, empatik, 

dan santun, secara lisan, tulisan, 

dan/atau bentuk lain. 

7.2 Berkomunikasi secara efektif, empatik, 

dan santun dengan peserta didik 

dengan bahasa yang khas dalam 

interaksi kegiatan/permainan yang 

mendidik. 



8. Menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar. 

8.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian 

dan evaluasi proses dan hasil belajar 

sesuai dengan karakteristik mata 

pelajaran yang diampu. 

8.2 Menentukan aspek-aspek proses dan 

hasil belajar yang penting untuk dinilai 

       dan dievaluasi sesuai dengan 

       karakteristik mata pelajaran yang 

diampu. 

  

 
9. Memanfaatkan hasil 

penilaian dan evaluasi 

untuk kepentingan 

pembelajaran. 

9.1 Menggunakan informasi hasil penilaian 

dan evaluasi untuk menentukan 

ketuntasan belajar 

9.2 Menggunakan informasi hasil penilaian 

dan evaluasi untuk merancang program 

       remedial dan pengayaan. 

9.3 Mengkomunikasikan hasil penilaian 

dan evaluasi kepada pemangku 

kepentingan. 

9.4 Memanfaatkan informasi hasil 

penilaian dan evaluasi pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

10

. 

Melakukan tindakan 

reflektif untuk 

peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

10.1 Melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk 

perbaikan dan pengembangan 

pembelajaran dalam mata pelajaran 

yang diampu. 

10.3 Melakukan penelitian tindakan kelas 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dalam mata pelajaran 

yang diampu. 

Kompetensi Kepribadian 

11. Bertindak sesuai dengan 

norma agama, hukum, 

sosial, dan kebudayaan 

nasional Indonesia. 

11.1 Menghargai peserta didik tanpa 

membedakan keyakinan yang 

dianut, suku, adat-istiadat, daerah 

asal, dan gender. 

11.2 Bersikap sesuai dengan norma 

agama yang dianut, hukum dan 

sosial yang berlaku dalam 

masyarakat, dan kebudayaan 

nasional Indonesia yang beragam. 



12. Menampilkan diri 

sebagai pribadi yang 

jujur, berakhlak 

mulia, dan teladan bagi 

peserta didik dan 

masyarakat. 

12.1   Berperilaku jujur, tegas, dan 

manusiawi. 

12.2 Berperilaku yang 

mencerminkan ketakwaan 

dan akhlak mulia. 

12.3 Berperilaku yang dapat diteladan 

oleh peserta didik dan anggota 

masyarakat di sekitarnya. 

13. Menampilkan diri 

sebagai pribadi yang 

mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan 

berwibawa. 

13.1 Menampilkan diri sebagai pribadi 

yang mantap dan stabil. 

13.2  Menampilkan diri sebagai pribadi 

yang dewasa, arif, dan berwibawa. 

14. Menunjukkan etos 

kerja, tanggung jawab 

yang tinggi, rasa 

bangga menjadi guru, 

dan rasa percaya diri. 

14.1 Menunjukkan etos kerja dan 

tanggung jawab yang tinggi. 

14.2 Bangga menjadi guru dan percaya 

pada diri sendiri. 

14.3   Bekerja mandiri secara profesional. 

15. Menjunjung tinggi 

kode etik profesi guru. 

15.1   Memahami kode etik profesi guru. 

15.2   Menerapkan kode etik profesi guru. 

15.3 Berperilaku sesuai dengan kode 

etik profesi guru. 

Kompetensi Sosial 

16. Bersikap inklusif, 

bertindak objektif, 

serta tidak 

diskriminatif karena 

pertimbangan jenis 

kelamin, agama, ras, 

kondisi fisik, latar 

belakang keluarga, dan 

status sosial ekonomi. 

16.1 Bersikap inklusif dan objektif 

terhadap peserta didik, teman 

sejawat dan lingkungan sekitar 

dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

16.2 Tidak bersikap diskriminatif 

terhadap peserta didik, teman 

sejawat, orang tua peserta didik dan 

lingkungan sekolah 

          karena perbedaan agama, suku, jenis 

          kelamin, latar belakang keluarga, 

dan status sosial-ekonomi. 



17. Berkomunikasi secara 

efektif, empatik, dan 

santun dengan 

sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, 

orang tua, dan 

masyarakat. 

17.1 Berkomunikasi dengan teman 

sejawat dan komunitas ilmiah 

lainnya secara santun, empatik dan 

efektif. 

17.2 Berkomunikasi dengan orang tua 

peserta didik dan masyarakat 

secara santun, empatik, dan efektif 

tentang program pembelajaran dan 

kemajuan peserta didik. 

 
18. Beradaptasi di tempat 

bertugas di seluruh 

wilayah Republik 

Indonesia yang 

memiliki keragaman 

sosial 

budaya. 

18.1 Beradaptasi dengan lingkungan 

tempat bekerja dalam rangka 

meningkatkan efektivitas sebagai 

pendidik. 

18.2 Melaksanakan berbagai program 

dalam lingkungan kerja untuk 

mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas pendidikan 

di daerah yang bersangkutan. 

19. Berkomunikasi 

dengan komunitas 

profesi sendiri dan 

profesi lain secara 

lisan dan 

tulisan atau bentuk 

lain. 

19.1 Berkomunikasi dengan teman 

sejawat, profesi ilmiah, dan 

komunitas ilmiah lainnya melalui 

berbagai media dalam rangka 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

19.2 Mengkomunikasikan hasil-hasil 

inovasi pembelajaran kepada 

komunitas profesi sendiri secara 

lisan dan tulisan maupun bentuk 

lain. 

Kompetensi Profesional 

20. Menguasai materi, 

struktur, konsep, dan 

pola pikir 

keilmuan yang 

mendukung mata 

pelajaran yang diampu. 

21.1 Memahami  materi, struktur,    

konsep, dan pola pikir 

          keilmuan yang mendukung mata 

pelajaran yang diampu.  

21. Menguasai standar 

kompetensi dan 

kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diampu. 

21.1 Memahami standar kompetensi 

mata pelajaran yang diampu. 

21.2 Memahami kompetensi dasar 

mata pelajaran yang diampu. 

21.3 Memahami tujuan pembelajaran 

yang diampu. 



22. Mengembangkan 

materi pembelajaran 

yang diampu secara 

kreatif. 

22.1 Memilih materi pembelajaran 

yang diampu sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta 

didik. 

  22.2 Mengolah materi pelajaran yang 

diampu secara kreatif sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik. 

23. Mengembangkan 

keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan 

reflektif. 

23.1 Melakukan refleksi terhadap kinerja 

sendiri secara terus menerus. 

23.2   Memanfaatkan hasil refleksi dalam 

          rangka peningkatan keprofesionalan. 

23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas 

untuk peningkatan keprofesionalan. 

23.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan 

belajar dari berbagai sumber. 

24. Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 

untuk mengembangkan 

diri. 

24.1 Memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam 

berkomunikasi. 

24.2 Memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk 

pengembangan diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Wawancara (Kepada Guru dan Kepala Madrasah) 

1. Apakah tindakan dan ucapan guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati 

mencerminkan seseorang yang berakhlak dan patut dicontoh? 

2. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati dalam kehidupan sehari-

hari tindakan dan ucapanya sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, 

kebudayaan, dan berakhlak mulia? 

3. Bagaimana kedisiplinan dan penguasaan guru bahasa Arab MA Salafiyah 

Kajen Pati dihadapan peserta didik? 

4. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati membuat sendiri dan 

mengembangakan perangkat pembelajarannya? 

5. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati di Madrasah bisa dekat  

dengan peserta didik dan tidak membeda-bedakan satu dengan yang lain? 

6. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati dalam memberikan 

penilian kepada peserta didik bisa secara obyektif? 

7. Bagaimana komunikasi guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati dengan 

sesama profesi dan profesi lain bisa berjalan dengan baik? 

8. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati sesalu mengedepankan 

kecerdasan emosional? 

9. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati mampu beradaptasi 

dengan masyarakat sekitar madrasah dengan baik? 

10. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati melakukan perencanaan 

pembelajaran dalam setiap Kegiatan belajar mengajar? 

 

 

 

 



B. Pedoman Wawancara (Kepada Peserta Didik) 

1. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati di Madrasah bisa dekat  

dengan peserta didik dan tidak membeda-bedakan satu dengan yang lain? 

2. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati dalam memberikan 

penilian kepada peserta didik bisa secara obyektif? 

3. Bagaimana komunikasi guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati dengan 

sesama profesi dan profesi lain bisa berjalan dengan baik? 

4. Apakah tindakan dan ucapan guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati 

mencerminkan seseorang yang berakhlak dan patut dicontoh? 

5. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati dalam kehidupan sehari-

hari tindakan dan ucapanya sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, 

kebudayaan, dan berakhlak mulia? 

6. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati sesalu mengedepankan 

kecerdasan emosional? 

7. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati melakukan perencanaan 

pembelajaran dalam setiap Kegiatan belajar mengajar? 

8. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati dapat melakukan 

pembelajaran yang mengasyikkan? 

 

C. Pedoman Wawancara (Kepada Masyarakat) 

1. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati bisa rukun dengan 

lapisan masyarakat tanpa membedakan status sosial ekonomi, gender, ras, 

agama, dan suku? 

2. Apakah guru bahasa Arab MA Salafiyah Kajen Pati mampu beradaptasi 

dengan masyarakat sekitar madrasah dengan baik? 
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FOTO DOKUMENTASI MA SALAFIYAH KAJEN PATI 
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DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

MA SALAFIYAH KAJEN PATI 

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

 

A. Data pendidik 

No. 
Nama Guru 

Jabatan 

Lain 

Pend Mengampu 

Urut Terahir Mapel/Kelas 

1 2 3 4 5 

1 Drs. H Abdul Kafi, M.Si Kepala S2 Tafsir-Hadits 

2 Ali Imron, S.Pd Kord.Lb Mpl S1 Kimia 

3 Drs. H. Akhmad Zaeni BP S1 Geografi 

4 Dra. Hj. Endang Jumiati Kord. BP S1 PKn/Sos 

5 Luqman Hakim, S.Psi BP S1 BP 

6 H. Ulil Albab, S.Ag. M.Si Waka Sis S2 Faroidl/Falaq 

7 Mufronzi, S.Ag Wali kelas S1 Bahasa Arab 

8 Nur Mukhlis, S.Ip - S1 PKn 

9 Drs. Solkan - S1 Bahasa Ingg/Conver 

10 Ah. Qusyairi, S.Ag - S1 Ski 

11 Eko Budyanto, S.Pd. Wali kelas S1 B.Indonesia 

12 Kunarso, SE - S1 Ekonomi - Sejrh 

13 Ir. Farid Helmi Ka.Lab S1 TIK 

14 Mohamad Syakur, SS - S1 Bahasa Inggris 

15 Widya Lestari, SE, MM Kord MpUN S2 Ekonomi - Ak 

16 Eni Suswati, S.Pd - S1 B.Indonesia 

17 Pardono, S.Pd Wali kelas S1 Matematika 

18 Sandi Afwan, SE Wali kelas S1 Ekonomi - Sejrh 

19 Dra. Tisnowati Wali kelas S1 Geografi 

20 Atik Maftuhah, S.Si Wali kelas S1 Biologi 

21 Hj. Isma Rodliyati, S.Ag Waka Humas S1 Qur'an Hadits 

22 H. Ali Rosyad, LC Kor.lm B.Ar S1 Qowd/mhdsh 

23 Abdullah Afiq, S.Pd Wali kelas S1 Bahasa Indon 

24 Itaya Ainur, S.Pd. Wali kelas S1 Matematika 

25 Abdul Makhin, S.Sos.I BP S1 Shorof/Qiro'ah 

26 Anita Riistiana, S.Pd. Wali kelas S1 Fisika 

27 Zahrotus Surur, S.Pd Wali kelas S1 Matematika 



28 Arif Sutoyo, SH Wali kelas S1 Sosiologi 

29 Moh. Edy Al-Fitri, ST Wali kelas S1 Kimia/Matem 

30 Alfu Nikmah, SS, M.Pd Wali kelas S2 Bhs. Ingris 

31 Samsur, S.Pd.I Wali kelas S1 Muhadtsah 

32 Iwan Purnomo, SP. - S1 Biologi 

33 Ali Mahmudi, S.Pd Wali kelas S1 Bio/Sej/Sos 

34 Dian Choirul Hadi, SS Wali kelas S1 Bhs. Indo 

35 H. Fathur Rohman Wali kelas S1 B.Inggris/Shorof 

36 Muzayyiatul Habibah,SE Wali kelas S1 Ekonomi - PKn 

37 Murtini, S.Pd. - S1 Bhs. Jawa 

38 M. Fajrus Sholah, S.Pd - S1 B. Inggris 

39 Sartawi, S.Pd - S1  Conversation 

40 Dedi Damhudi, S.Pd. Wali kelas S1 Fisika/MTK 

41 H. Asyhari - D.2 Tasawuf/I.Kalam 

42 Markustinah, S.Pd. Wali kelas S1 Bahasa Indon 

43 Puji Pamungkas, S.Pd. - S1 Ba.Daerah 

44 Bisyri, S.Pd.I Waka Sarps S1 Fiqih Ibadah 

45 H. Moh Asmu'i - MA/PP FiqihUshul Fiqih 

46 H. Ah Husain Jabbar - PGA/PP Fiqih 

47 H. Yasin Rohmat - MA/PP Tafsir-Il. Tafsir 

48 Ali Zuhdi - MA/PP Nahwu/Insya 

49 Masrukhan, S.Pd.I Wali kelas S1 Tauhid 

50 H. Ali Mashar - MA/PP Nahwu 

51 Solikin, S.Pd.I - S1 Aqidah Akhlak 

52 Nur Hamid, S.Pd.I - S1 Fiqih 

53 Suparman, S.Pd.I - S1 P.IbadahFeqih 

54 Sulhan, S.Pd.I Waka Kur S1 Q.Fiqih 

55 Sumono, S.Pd.I Kord. Kitab S1 Hadits/I.Hadits 

56 M. Nizar Ubaid, S.Pd.I - S1 Tafsir 

57 Miftahul Huda  - MA/PP Shorof 

58 Ahmad Rofiq, S.Pd.I Wali kelas S1 Tafsir/I.Tafsir 

59 Arif Widodo, S.Pd. Wali kelas S1 Matematika 

60 Ali Imron, S.Pd - S1 B.Daerh 

61 Moh. Hasan Amin, S.E - S1 TIK 

62 Samsul Ma'arif, S.Pd.I Wali kelas MA/PP Nahwu 

63 Moch. Chamdan Yuwafi, S.ST - S1 TIK 

64 Setiyo Gunawan, S.Pd - S1 Geografi 

65 Moh. Syamsul Arifin Wali kelas MA/PP Fiqih/Tauhid 

66 Muh Hanifuddin Wali kelas MA/PP Hadits/I. Hadits 

67 Minan Zuhri, S.Hi - S1 Fiqih/Ushul Fiq 

68 M. Choirul Abror, S.Pd.I - S1 Conversation 



69 Kholis Fuad - MA/PP SBK 

70 Sumani - MA/PP Porkes 

71 Indang Widaningrum, S.Pd BP S1 BP 

72 Paramita Siwi Hastuti, Amd - D3 Kewirausahaan 

73 Ardita Widiastuti - MA/PP Kewirausahaan 

74 Mohamad Sya'roni, S.T.P - S1 SKI 

75 Dra. Hj. Umi Atiyah - S1 Tafsir 

 

B. Data Tenaga Kependidikan 

No. 
Nama Guru Jabatan 

Pend 
Ket 

Urut Terahir 

1 2 3 4 5 

1 Mokhammad Faiz M, S.Pd.I TU. Kesiswaan S1 - 

2 Akhmad Nursalam TU. Sarpras MA Pross. S1 

3 Jumiatin, S.Pd.I. TU. Bendahara S1 - 

4 Laili Sa'adah, S.Pd.I TU. Bendahara S1 - 

5 Durrotun Nafisah, S.Pd.I TU. Kurikulum S1 - 

6 Harsoyo, S.Pd.I Pustakawan S1 - 

7 Rifda Nor Laililiya TU MA Pross. S1 

8 Tri Susilo Laboran MA - 

9 Rosiana Fauziah, S.Pd.I TU. Administrasi S1 - 

10 Mustain Keamanan SMEA - 

11 Ulfa Fitria Pustakawan D3 - 

12 Gustomo Try Budiharjo, S.H.I TU S1 - 

13 Ahmad Hasan Penjaga MA - 

14 Suharto Kebersihan MA - 
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JUMLAH DATA PESERTA DIDIK MA SALAFIYAH KAJEN PATI 

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

 

JENIS KELAS 

 KELAMIN X 

  

IPA IPS AGAMA JUMLAH 

L 35 74 28 137 

P 76 122 39 237 

JUMLAH 111 196 67 374 

  XI 

  IPA IPS AGAMA JUMLAH 

L 33 57 29 119 

P 73 119 32 224 

JUMNLAH 106 176 61 343 

  XII 

  IPA IPS AGAMA JUMLAH 

L 24 50 25 99 

P 74 108 30 212 

JUMLAH 98 158 55 311 

JUMLAH 

TOTAL  
315 530 183 1028 
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KATA-KATA BIJAK 

 

 

 Sesungguhnya aku (Nabi Muhammad SAW) diutus untuk menyempurnakan 

akhlaqul karimah. (Hadits Nabi) 

 

 Intelligensi plus character that is the true aim of education. (Martin Luther 

King) 

 

 Tegak teguhnya suatu bangsa ditentukan oleh tegaknya akhlak yang baik, jika 

suatu bangsa telah rusak akhlaknya maka sesungguhnya bangsa itu sedang 

menunggu saat kehancurannya. (Ahmad Syauqi Biq, Sastrawan Mesir) 

 

 Seseorang bisa mati karena tergelincir lisannya, namun hampir tidak ada orang 

yang mati karena tergelincir kakinya. (Orang Bijak) 

 

 

 Metode lebih penting dari pada materi, sedangkan guru lebih penting dari pada 

metode. (Orang Bijak) 
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